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ABSTRAK

EFEKTHTAS KINERJA PEMERINTAH DESA DALAM MEREALISASIKAN
PROGRAM-PROGRAM PEMBANGUNAN DESA
(Studi Tentang Program Cetak Lahan Sawah di Desa Jiwa Baru Kecamatan
Lubai Kabupaten Muara Enim)

Oleh

Kurota Akyuni Mawadda

Program cetak lahan sawah adalah sebuah program desa yang dibuat oleh Pemerintah
Desa Jiwa Baru yang bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan tidur
menjadi lahan produktif dan menjadikan Desa Jiwa Baru sebagai Desa Penghasil beras
di Kecamatan Lubai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas kinerja
Pemerintah Desa dalam merealisasikan program-program pembangunan desa melalui
pelaksanaan program cetak lahan sawah di Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai
Kabupaten Muara Enim. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tipe penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap informan yang terlibat langsung
dalam kegiatan ini. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas Kinerja
Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam melaksankan program cetak lahan sawah sudah
berjalan dengan efektif sesuai dengan kriteria pengukuran efektivitas kinerja yaitu
pendekatan sasaran dimana pengukuran efektivitas kinerja berfokus pada hasil. Output
program sudah cukup baik di buktikkan dengan sudah terealisasinya cetak lahan sawah
di Desa Jiwa Baru, outcome program juga sudah baik karena tejadinya peningkatan
kondisi pemenuhan kebutuhan pangan terutama beras di Desa Jiwa Baru mengalami
peningkatan. Dan program cetak lahan sawah ini memberikan dampak yang positif
ternadap masyarakat, petani dan juga Pemerintah Desa Jiwa Baru. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya program cetak lahan sawah ini masih memiliki kendala dalam hal
penyediaan sarana dan prasarana

Kata kunci : Efektivitas Kinerja, Program Cetak Lahan Sawah



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF VILLAGE GOVERNMENT PERFORMANCE IN
REALIZING VILLAGE DEVELOPMENT PROGRAMS
(Study on The Rice Paddy Print Program in Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai
Kabupaten Muara Enim)

By

KUROTA AKYUNI MAWADDA

The Rice Paddy Print Program is a village program arranged by the Jiwa Baru Village
Government which aims to maximize the use of untouched land into productive land
and also to turn Jiwa Baru Village as a rice-producing village in Lubai District. This
study aims to describe the effectiveness of the Village Government's performance in
realizing the village development programs through the implementation of the rice
paddy printing program in Jiwa Baru Village, Lubai District, Muara Enim Regency.
The type of research used in this study is a descriptive qualitative research. The data
was collected by means of observations, interviews and documentation of informants
who were directly involved in this activity. The result of this study indicates that the
performance of the Jiwa Baru Village Government in implementing the rice paddy
printing program has been run effectively in accordance with the performance
effectiveness measurement criteria, namely the target approach where the performance
effectiveness highly focuses on results. Apparently, the program output is quite good,
as evidenced by the realization of the rice paddy print in Jiwa Baru Village, and so
likely the program outcome which has also been good due to the increasing
participation of the community and the conditions of fulfilled food needs for them,
especially the increasing of rice production in Jiwa Baru Village. This Rice Paddy
printing program offers a positive impact for the community, farmers and also the Jiwa
Baru Village Government. However, this rice paddy printing program still has some
problems in terms of providing facilities and infrastructures.

Keywords: Performance Effectivity, The Rice Paddy Print Program.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan
pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai
komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas
(UUD Nomor 18 Tahun 2012). Kebutuhan akan pangan harus dipenuhi karena
berkaitan dengan kelangsungan hidup manusia, terutama masalah pemenuhan
pangan pokok seperti beras. Beras merupakan salah satu komoditas tanaman
pangan yang memiliki posisi paling penting dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Beras adalah bahan makanan pokok yang dikonsumsi oleh hampir
sebagian besar penduduk Indonesia, sehingga ketersediannya menjadi hal yang

sangat penting.

Adapun data rata-rata konsumsi beras per kapita masyarakat Indonesia pada

beberapa tahun terakhir dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Beras Per Kapita masyarakat Indonesia

No Tahun Total (ton) Total Per Kapita (kg)
1 2011 27,33 ton 113,72 kg

2 2012 27,96 ton 114,8 kg

3 2014 28,69 ton 114,13 kg

4 2015 29,17 ton 114,17 kg

5 2017 29, 13 ton 111,59 kg

6 2019 28,69 ton 103.74 kg

Sumber : Badan Pusat Statistik, Diolah oleh penelti (2022).



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, rata-rata konsumsi beras perkapita
masyarakat Indonesia pada beberapa tahun terkahir terus mengalami
peningkatan. Hal ini sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk yang terus

meningkat setiap tahunnya

Kecamatan Lubai merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Muara Enim. Adapun wilayah Kecamatan Lubai terdiri dari 10 desa yaitu Desa
Aur, Desa Beringin, Desa Sukamerindu, Desa Kota Baru, Desa Pagar Gunung,
Desa Jiwa Baru, Desa Gunung Raja, Desa Tanjung Kemala, Desa Menanti, dan
Desa Air Asam. Desa Jiwa Baru adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan
Lubai Kabupaten Muara Enim yang luas wilayahnya nomor dua terluas dari total
luas Kecamatan Lubai. Luas wilayah Desa Jiwa Baru adalah 96.55 km2 yang
persentasenya terhadap luas kecamatan adalah 18 persen dari total luas
kecamatan. Untuk jumlah penduduk, Desa Jiwa Baru juga menempati posisi
kedua dengan jumlah penduduk terpadat di kecamatan Lubai. Adapun jumlah
penduduk Desa Jiwa Baru adalah sebanyak 3166 jiwa dengan total persentase

12,3 persen dari total jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Lubai.

Penduduk di Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai sebagian besar mata
pencariannya bergerak dalam bidang pertanian. Bagi sektor pertanian, lahan atau
tanah merupakan input terpenting. Semua komoditi pertanian tumbuh diatas
lahan atau tanah dan manusia bertugas untuk memanfaatkannya untuk memenuhi
kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-harinya seperti melakukan kegiatan
bercocok tanam. Desa Jiwa Baru memiliki potensi lahan yang cukup luas yang
berdasarkan data yang didapatkan peneliti dari aset yang dimiliki oleh Desa Jiwa
Baru adalah sebanyak 140 hektar lahan tidur yang dimiliki oleh Desa Jiwa Baru.
Lahan tidur merupakan sebuah areal pertanian yang dibiarkan, tanpa adanya
usaha pemanfaatan pada lahan tersebut. Kebanyakan lahan tidur dimiliki oleh

pemerintah maupun instansi tertentu (Dicky Setyawan 2018).



Pemerintah Desa Jiwa Baru ingin memaksimalkan pemanfaatan lahan tidur
tersebut untuk digunakan sebagai areal pertanian penghasil komiditi pangan yaitu
beras. Mengingat hasil produksi beras di Desa Jiwa Baru masih tergolong minim.
Adapun berdasarkan data dari BPS jumlah hasil produksi sawah irigasi di Desa
Jiwa Baru dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 berjumlah 0. Dengan kata
lain tidak ada hasil produksi sawah irigasi di Desa Jiwa Baru. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 2. Luas Lahan Pertanian dan Bukan Pertanian Menurut Penggunaannya

di Kecamatan Lubai Tahun 2017-2018

Luas (Ha)
No. Uraian Tahun 2017  Tahun 2018
1. Lahan Pertanian 49,452 49,452
Lahan Sawah 254 254
Irigasi 0 0
Tadah Hujan 90 90
Lebak Polder 164 164

Sumber: BPS 2019. Diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabel diatas, hasil produksi padi di Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai
masih di dominasi oleh sawah tadah hujan dan lebak polder. Sedangkan untuk
sawabh irigasinya tidak ada. Oleh Karena itu berdasarkan hal tersebut, pada tahun
2020 Pemerintah Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim
membuat inovasi baru dalam hal program pembangunan desa yaitu dengan
melaksanakan sebuah program cetak lahan sawah yang menggunakan dana desa
dan memanfaatkan lahan tidur yang ada di Desa Jiwa Baru. Sebagian besar dana
desa di Desa Jiwa Baru tahun 2020 di alokasikan untuk melaksanakan program
cetak lahan sawah ini. Jumlah dana Desa tahun 2020 Desa jiwa Baru berjumlah
1.000.061.954, dan di alokasikan untuk program cetak lahan sawah sebesar
300.000.000 untuk 12 hektar lahan tidur yang ada di Desa Jiwa Baru.



Selain dari ingin memaksimalkan pemanfaatan lahan tidur tersebut, yang
melatarbelakangi Pemerintah Desa Jiwa Baru membuat program cetak lahan
sawah ini adalah karena Program ini merupakan bagian dari upaya Pemerintah
Desa untuk memenuhi kebutuhan pangan terutama beras bagi masyarakat desa.
Adapun sasaran atau tujuan yang ingin dicapai dengan adanya program cetak
lahan sawah ini yaitu, untuk mencukupi kebutuhan akan beras masyarakat Desa
Jiwa Baru atau menjadi lumbung pangan di Desa Jiwa Baru, menambah
pendapatan asli desa, meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani di Desa
Jiwa Baru, dan terwujudnya peningkatan produksi tanaman pangan terutama
padi di Desa Jiwa Baru. Selain itu program cetak lahan sawah ini memiliki tujuan
berkelanjutan yakni, cetak lahan sawah ini akan dimanfaatkan sebagai obyek

wisata bagi Desa jiwa Baru.

Pelaksanaan program cetak lahan sawah ini di harapkan dapat mendukung
tercapainya kesejahteraan bagi masyarakat desa khususnya dalam hal
pemenuhan kebutuhan pangan di Desa Jiwa Baru, mengingat kebutuhan produksi
tanaman pangan terutama beras terus meningkat seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk. Adapun, hal yang melatarbelakangi peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap pelaksanaan program cetak lahan sawah yang
dilakukan oleh Pemerintah Desa Jiwa Baru, karena program ini merupakan
program baru dan satu-satunya yang ada di Kabupaten Muara Enim hingga saat
ini. Untuk itu, peneliti mengharapkan agar program ini nantinya dapat menjadi
inspirasi ataupun contoh langkah pembangunan yang bagus bagi daerah lain,
khususnya di Kabupaten Muara Enim untuk melaksanakan program yang sama.
Oleh karena itu penelitian ini penting untuk diteliti dengan judul “Efektivitas
Kinerja Pemerintah Desa dalam Melaksanakan Program-program
Pembangunan Desa Studi Tentang Program Cetak Lahan Sawah di Desa

Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim”.



1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu ‘bagaimanakah efektivitas kinerja Pemerintah

Desa Jiwa Baru dalam melaksanaan program cetak lahan sawah?”’

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan mendeskripsikan efektivitas kinerja Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam

melaksanakan program cetak lahan sawah.

Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoritis dan praktis antara lain yaitu :

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan masukan dan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan llmu Administrasi Negara terutama mengenai
kinerja pemerintah desa dalam hal membangun desa. Dalam skripsi ini
peneliti berfokus pada efektivitas kinerja pemerintah desa dalam

melaksankan program cetak lahan sawah.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Pemerintah
Desa Jiwa Baru mengenai kinerja pemerintah desa. Dan juga dapat menjadi
bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan efektivitas kinerja pemerintah
desa dalam merealisasikan program cetak lahan sawah.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas Kinerja

2.1.1 Definisi Efektivitas Kinerja

Efektivitas berasal dari kata efektif yang memiliki arti dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas
selalu berkaitan dengan hubungan antara hasil yang umumnya dipandang
sebagai tingkat pencapaian operatif dan operasional. Dengan demikian
pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau sasaran
organisasional sesuai dengan yang telah ditetapkan (Taufik 2017).
Menurut (Lie 2015) Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan
yang diharapkan. Hal ini dapat diartikan, apabila suatu pekerjaan dapat
dilakukan dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncakan, dapat

dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, tenaga dan yang lainnya.

Efektivitas juga di artikan sebagai sebuah jangkauan usaha suatu program
sebagai suatu sistem dengan sumberdaya dan sasaran tertentu untuk
memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber
daya itu serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap
pelaksanaannya (Streers, dalam Taufik 2017). Adapun efektivitas
menurut Robbins dalam (Taufik 2017). Merupakan sebuah tingkatan
pencapaian organisasi atas tujuan jangka pendek maupunjangka panjang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas pada umumnya digunakan
untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam melakukan suatu aktivitas

atau kegiatan yang dilakukan. Dengan kata lain efektivitas merupakan



suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat tercapai atau tidaknya

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Efektivitas juga sering digunakan untuk mengukur keberhasilan yang
dicapai oleh organisasi atau perusahaan terkait dengan program-program
yang direncanakan. Pengelolaan sebuah organisasi atau perusahan
dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan yang ditetapkan mampu
dilaksanakan dan memberikan kegunaan bagi organisasi atau perusahaan
tersebut. Ukuran dari efektivitas dapat dinilai dengan cara
membandingkan pencapaian tujuan dari suatu aktivitas yang dilakukan
dan bukan mengenai biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
aktivitas tersebut (Danim 2004)

Istilah efektivitas dalam ruang lingkup organisasi atau perusahaan
biasanya dikaitkan dengan pelaksanaan program yang ditetapkan atau
kegiatan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk memajukan dan
mengembangkan organisasi atau perusahaan tersebut. Untuk
melaksanakan program atau kegiatan ini harus didukung dengan sumber
daya manusia yang memadai yakni kemampuan, keahlian, dan
ketrampilan. Efektif tidaknya suatu program yang dilaksanakan dinilai
dari kemampuan sumber daya manusia Yyang menjalankannya
dibandingkan dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan. Penilaian

semacam ini bertujuan untuk mengukur kinerja sumber daya manusia.

Kinerja sumber daya manusia dikatakan baik apabila hasil yang diperoleh
sesuai dengan yang ditetapkan. Itu berarti sumber daya manusia telah
mampu menjalankan program atau aktivitas yang tepat dan dapat
dikatakan kinerjanya sudah efektif (Soeprihanto 2001). Sebaliknya,
buruknya kinerja sumber daya manusia ditunjukkan dengan
ketidakmampuannya melaksanakan suatu program sesuai dengan yang

telah ditetapkan. Hal itu menggambarkan kinerja yang kurang efektif



karena tidak mampu melakukan sesuatu berdasarkan kriteria yang

diinginkan.

Efektivitas kinerja diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memilih
sasaran yang tepat sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dari
awal. Pendapat ini didukung oleh (Danim 2004) yang mengatakan
efektivitas kinerja kelompok, berkaitan dengan kemampuan anggota-
anggota untuk memilih atau melakukan sesuatu yang tepat demi
kepentingan bersama. Efektivitas kinerja akan meningkat apabila
seseorang memiliki keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan
tuntutan kerja. Efektivitas kinerja individu dapat diukur dari keterampilan
kerja, peningkatan prestasi, kemampuan untuk beradaptasi, dan mampu

menghadapi perubahan.

Timpe 2001 mengungkapkan Kinerja yang baik dari individu akan
menggambarkan  kinerja  organisasi, kinerja  individu sangat
mempengaruhi Kinerja organisasi atau perusahaan. Kinerja organisasi
menjadi buruk apabila individu berkemampuan rendah dan upaya
pengembangan keterampilan dan keahliannya juga rendah. Sebaliknya,
kinerja yang baik dari seseorang akan mampu meningkatkan kinerja

organisasi atau perusahaan.

Dari definisi-definisi tersebut, maka efektivitas kinerja dapat dijelaskan
sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu yang tepat didasarkan pada
tujuan yang telah ditetapkan atau direncanakan. Pelaksanaan suatu
program sesuai dengan tujuan yang direncanakan menunjukkan
efektivitas program tersebut dapat terlaksana dengan baik. Sebaliknya,
ketidaksesuaian pelaksanaan program dengan tujuan yang ditetapkan
memperlihatkan program yang dilaksanakan

belum efektif.



2.1.2

Indikator dan Kriteria Efektivitas Kinerja

Menurut Kurniawan (2005), indikator efektivitas kinerja sebagai berikut:

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini ditujukan supaya
karyawan atau pekerja dalam melaksanakan tugasnya dapat
mencapai target dan sasaran yang terarah sehingga tujuan organisasi

dapat tercapai.

Kejelasan strategi pencapaian tujuan, merupakan penentuan cara,
jalan atau upaya yang harus dilakukan dalam mencapai semua tujuan
yang sudah ditetapkan agar para implementer tidak tersesat dalam
pencapaian tujuan organisasi. Seperti penentuan wawasan waktu,

dampak dan pemusatan upaya.

Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, berkaitan
dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan
artinya kebijakan yang sudah dirumuskan tersebut harus mampu
menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan

kegiatan operasional.

Perencanaan yang matang, diperlukan untuk pengambilan keputusan
yang akan dilakukan oleh organisasi untuk mengembangkan program

atau kegiatan dimasa yang akan datang.

Penyusunan program yang tepat, suatu rencana yang baik masih perlu
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tetap sebab
apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman untuk

bertindak dan bekerja.
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6. Tersedianya sarana dan prasarana, sarana dan prasarana dibutuhkan
untuk menunjang proses dalam pelaksanaan suatu program agar

berjalan dengan efektif.

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, apabila suatu program tidak
dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut tidak

dapat mencapai tujuannya.

8. Sistem pengawasan dan pengendalian, pengawasan ini diperlukan
untuk mengatur dan mencegah kemungkinan-kemungkinan adanya
penyimpangan dalam pelaksanaan suatu program atau kegiatan,

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Menurut Martani dan Lubis (1987) dalam , terdapat tiga pendekatan
utama yang digunakan untuk mengukur efektivitas kinerja adalah sebagai
berikut:

1. Pendekatan Sumber, yakni mengukur efektivitas dari input.
Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk
memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Pendekatan ini didasarkan pada teori
mengenai  keterbukaan  sistem  suatu lembaga terhadap
lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan yang merata
dengan lingkungannya dimana dari lingkungan diperoleh sumber-
sumber yang merupakan input lembaga tersebut dan output yang
dihasilkan juga dilemparkannya pada lingkungannya. Sementara itu
sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan seringkali bersifat

langka dan bernilai tinggi.

2. Pendekatan Proses, adalah untuk melihat sejauh mana efektivitas

pelaksanaan program dari semua kegiatan proses internal atau
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mekanisme organisasi. Pendekatan proses menganggap efektifitas
sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga internal.
Pada lembaga yang efektif, proses internal berjalan dengan lancar
dimana kegiatan bagian bagian yang ada berjalan secara
terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan
melainkan memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan
terhadap sumber-sumber yang dimiliki oleh lembaga, yang

menggambarkan tingkat efesiensi serta kesehatan lembaga.

3. Pendekatan Sasaran, dimana pusat perhatian pada output, mengukur
keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil (output) yang sesuai
dengan rencana. Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana
suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai.
Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran efektivitas
dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk
memberikan hasil maksimal berdasarkan sasaran resmi Official
Goal.

2.1.3 Aspek-aspek Efektivitas Kinerja

Efektivitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai
sasaran yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan berdasarkan ukuran maupun standar yang berlaku
mencerminkan suatu perusahaan tersebut telah memperhatikan
efektivitas operasionalnya. Menurut Saleh (2010) dalam Sudarman

(2021), aspek-aspek atau dimensi efektivitas kerja adalah sebagai berikut:

a. Keterlibatan (involvement)
Keterlibatan adalah suatu perlakuan yang membuat staf merasa

diikutsertakan dalam kegiatan organisasi sehingga membuat staf
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bertanggung jawab tentang tindakan yang dilakukannya.
Keterlibatan (involvement) adalah kebebasan atau independensi
yang dipunyai setiap individu dalam mengemukakan pendapat.
Keterlibatan tersebut perlu dihargai oleh kelompok atau pimpinan
suatu organisasi sepanjang menyangkut ide untuk memajukan dan
mengembangkan organisasi/perusahaan. Keterlibatan terdiri dari tiga
indikator yaitu pemberdayaan (empowerment), kerja tim (team

orientation) dan kemampuan berkembang (capability development).

Konsistensi (consistency)

Konsistensi (consistency) merupakan tingkat kesepakatan anggota
organisasi terhadap asumsi dasar dan nilai-nilai inti organisasi.
Konsistensi menekankan pada sistem keyakinan-keyakinan, nilai-
nilai, dan simbol-simbol yang dimengerti dan dianut bersama oleh
para anggota organisasi serta pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
terkoordinasi. Adanya konsistensi dalam suatu organisasi ditandai
oleh staf merasa terikat; ada nilai-nilai kunci; kejelasan tentang
tindakan yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan.
Konsistensi di dalam organisasi merupakan dimensi yang menjaga
kekuatan dan stabilitas di dalam organisasi. konsistensi dapat dilihat
dari tiga indikator yaitu nilai inti (core value), kesepakatan
(agreement), koordinasi dan integrasi (coordination and integration).

. Adaptasi (adaptability)

Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan organisasi untuk
menerjemahkan pengaruh lingkungan terhadap organisasi. Adaptasi
merupakan kemampuan organisasi dalam merespon perubahan-
perubahan lingkungan eksternal dengan melakukan perubahan
internal organisasi. Kemampuan adaptasi dapat dilihat dari tiga
indikator yaitu perubahan (creating change), berfokus pada pasien

(customer focus) dan keadaan organisasi.
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d. Misi (mission)

Misi merupakan dimensi budaya yang menunjukkan tujuan inti
organisasi yang menjadikan anggota organisasi teguh dan fokus
terhadap apa yang dianggap penting oleh organisasi. Organisasi yang
kurang dalam menerapkan misi akan mengakibatkan staf tidak
mengerti hasil yang akan dicapai dan tujuan jangka panjang yang
ditetapkan menjadi tidak jelas. kemampuan adaptasi dapat dilihat
dari tiga indikator yaitu strategi yang terarah dan tetap (strategic
direction and intent), tujuan dan objektivitas (goals and objectif).

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kinerja

Menurut O’reilly (2003), terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi efektivitas kinerja, yaitu sebagai berikut:

1. Waktu, Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
merupakan faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu
dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini
akan memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu
yang tidak sedikit.

2. Tugas, Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya tugas-
tugas yang didelegasikan kepada karyawannya.

3. Produktivitas, Seorang pegawai mempunyai produktivitas kerja yang
tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas

kerja yang baik demikian pula sebaliknya.

4. Motivasi, Pimpinan dapat mendorong pegawainya melalui perhatian

pada kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin
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termotivasi karyawan untuk bekerja secara positif semakin baik pula

kinerja yang dihasilkan.

5. Evaluasi Kerja, Pimpinan memberikan dorongan, bantuan dan
informasi  kepada bawahannya, sebaliknya pegawai harus
melaksanakan tugas dengan baik dan menyelesaikan untuk

dievaluasi tugas terlaksana dengan baik atau tidak.

6. Pengawasan, Dengan adanya pengawasan maka Kinerja pegawai
dapat terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan

dalam melaksanakan tugas.

7. Lingkungan Kerja, Lingkungan Kerja adalah menyangkut tata ruang,
cahaya alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi

seseorang sewaktu bekerja.

8. Perlengkapan dan Fasilitas, Adalah suatu sarana dan peralatan yang
disediakan oleh pimpinan dalam bekerja. Fasilitas yang kurang
lengkap akan mempengaruhi kelancaran pegawai dalam bekerja.

2.2 Pembangunan Desa

Secara umum pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan.
Pembangunan merupakan proses menuju perubahan-perubahan yang
dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri
(Alfiaturrahman 2016). Adapun Kartasasmita dalam (Alfiaturrahman 2016)
mengartikan pembangunan dengan lebih sederhana yaitu pembangunan
merupakan suatu proses perubahan kearah yang lebih baik melalui upaya yang

dilakukan secara terencana.
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Pembangunan desa dalam arti luas mencakup berbagai bidang kehidupan seperti
ekonomi, sosial, budaya, politik dan keamanan yang mengintegrasikan peran
pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaannya dengan memanfaatkan
sumberdaya pembangunan secara efektif guna peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan. Selain itu, pembangunan
desa juga dapat diartikan sebagai suatu program pembangunan yang dilakukan
secara berencana untuk meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan.
Dapat disimpulkan bahwa pembangunan desa merupakan upaya-upaya sadar dari
masyarakat dan pmerintah dengan menggunakan dan memanfaatkan segala
sumberdaya yang ada di desa untuk menciptakan perubahan-perubahan ke arah
yang lebih baik.

pembangunan desa menurut (Almasri et al. 2004) mempunyai dua aspek, yaitu
pembangunan desa dalam aspek fisik dan pembangunan desa aspek

pemberdayaan insan.

a. Pembangunan Desa dalam Aspek Fisik
Pembangunan desa dalam aspek fisik yaitu pembangunan yang objek
utamanya dalam aspek fisik (sarana, prasarana dan manusia) dipedesaan
seperti jalan Desa, bangunan rumah, pemukiman, jembatan, bendungan,
irigasi, sarana ibadah, pendidikan dan lain sebagainya. Pembangunan dalam

aspek fisik ini selanjutnya disebut Pembangunan Desa.

b. Pembangunan dalam Aspek Pemberdayaan Insan
Pembangunan dalam aspek pemberdayaan insan yaitu pembangunan yang
objek utamanya aspek pembangunan dan peningkatan kemampuan, skill dan
memberdayakan masyarakat didaerah pedesaan sebagai Warga Negara,
seperti pendidikan dan pelatihan, pembinaan usaha ekonomi, kesehatan,
spiritual dan sebagainya. Pembangunandalam aspek seperti ini selanjutnya

disebut sebagai Pemberdayaan Masyarakat Desa.
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2.3 Pemerintah Desa

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Atau kata lain mengatakan Pemerintah Desa adalah Kepala
Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkatDesa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dan yang dibantu oleh perangkat Desa atau yang

disebut dengan nama lain.

Tugas pokok Pemerintan Desa adalah menjalankan sebagian kewenangan
kecamatan serta melaksanakan tugas-tugas lainnya berdasar kepada peraturan
yang berlaku. Dalam kapasitasnya sebagai sebuah organisasi pemerintah
dibawah Kecamatan, tujuan penyelenggaraan Pemerintah Desa adalah
terlaksananya berbagai fungsi kantor desa sesuai dengan kewenangannya yang
diberikan oleh kecamatan secara efektif dan efisien, termasuk didalamnya adalah
fungsi pelayanan pada bidang pembangunan oleh aparat Pemerintah Desa
kepada masyarakat. Oleh karena itu, dilihat dari segi fungsi maka pemerintah

desa memiliki fungsi sebagai berikut yaitu:

1. Menyelenggarakan urusan rumah tangga desa

2. Melaksanakan pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan

3. Melaksanakan pembinaan perekonomian desa

4. Melaksanakan pembinaan partisipasi dan swadaya gotong royong

masyarakat

o

Melaksanakan pembinaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat

6. Melaksanakan musyawarahpenyelesaian perselisihan,dan lainsebagainya
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2.4 Program Cetak Lahan Sawah

Program cetak lahan sawah sebenarnya sudah lama dilakukan oleh Kementerian
Pertanian. Kegiatan pencetakan sawah terbagi menjadi dua yaitu cetak sawah
yang sebenarnya dalam artian mengubah lahan tidur menjadi sawah. Dan yang
kedua disebut dengan optimalisasi lahan, yaitu menambah areal luas tanam
dengan memanfaatkan lahan yang tidak produktif seperti lahan rawa. Untuk
program cetak lahan sawah di di Desa Jiwa Baru kegiatan pencetakan sawah
diarahkan pada lahan tidur.

Program cetak lahan sawah di Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten
Muara Enim merupakan salah satu program desa yang dibuat oleh pemerintah
desa. program ini merupakan terobosan baru yang dibuat pemerintah desa,
selama ini masyarakat jiwa baru hanya mengenal sawah tadah atau padi ladang
saja. program ini dilaksanakan dengan memanfaatkan lahan tidur yang ada di
Desa Jiwa Baru. Terdapat sekitar 140 hektar lahan tidur yang ada di Desa Jiwa

Baru yang dijadikan sebagai lokasi program cetak lahan sawah.

Program cetak lahan sawah ini juga merupakan upaya yang dilakukan oleh
pemerintah Desa Jiwa Baru dalam mendukung ketahanan pangan di Kabupaten
Muara Enim khususnya Desa Jiwa Baru sendiri. Untuk standar teknis lokasi cetak
lahan sawah berada pada lahan tidur seluas 12 hektar dekat dengan aliran sungai
purun Desa Jiwa Baru. Program cetak lahan sawah di Desa Jiwa Baru ini di
biayai dari dana desa tahun anggaran 2020, 2021.

pemenuhan kebutuhan pangan terutama beras menjadi salah satu masalah yang
dihadapi oleh masyarakat Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten Muara
Enim. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut Pemerintah Desa Jiwa
Baru melaksanakan sebuah program yaitu program cetak lahan sawah yang

diharapkan dapat menjadi solusi untuk masalah tersebut. Untuk melihat sejauh
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mana keberhasilan dari pelaksanaan program cetak lahan sawah oleh Pemerintah
Desa Jiwa Baru, maka dilakukan penilaian efektivitas kinerja terhadap
pelaksanaan program tersebut dengan menggunakan Kkriteria pengukuran
efektivitas kinerja menurut Martani dan Lubis (1987), yaitu; pendekatan sumber,
pendekatan proses, dan pendekatan sasaran. Dengan menggunakan kriteria
pengukuran efektivitas  kinerja tersebut dapat dilihat bagaimana Kkinerja
Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam pelaksanaan program cetak lahan sawah
tersebut. Dengan adanya program cetak lahan sawah ini diharapkan dapat
berdampak baik bagi masayarakat Desa Jiwa Baru. Program cetak lahan sawah
ini diharapkan dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan pangan
meraka terutama beras. Dengan kata lain program ini dapat menjadi sumber

pangan bagi masyarakat



3.1

3.2

3. METODE PENELITIAN

Tipe dan Pendekatan Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
deskriptif dengan metode pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang menggambarkan tentang suatu keadaan secara obyektif dengan
menggunakan prosedur penelitian yang bersifat deskriptif yang datanya berupa
kata-kata tertulis dan gambar yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan,
dan dokumen-dokumen. Sementara definisi pendekatan kualitatif menurut
Moleong (2017) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan berbagai

metode ilmiah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin
mendeskripsikan dan mencoba untuk menggambarkan keadaan secara obyektif
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen
resmi lainnya, mengenai efektivitas kinerja Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam

merealisasikan program pembangunan desa yaitu program cetak lahan sawah

Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batas masalah yang ada di dalam penelitian
kualitatif dimana fokus berisikan tentang pokok masalah yang bersifat umum.

Fokus merupakan domain tunggal atau beberapa domain terkait dari situasi
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sosial. Fokus penelitian diperlukan agar peneliti dapat meneliti secara lebih
spesifik dan rinci serta mempunyai batasan masalah yang membuat penelitian
tetap berada dalam lingkup konteks penelitian tersebut, dan bahwa membatasi
masalah penelitian adalah upaya pembatasan dimensi masalah atau gejala agar
jelas ruang lingkup dan batasan yang akan diteliti.

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah efektivitas kinerja
Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam merealisasikan program cetak lahan sawah
yang diukur dengan menggunakan pendekatan efektivitas kinerja menurut
martini dan lubis, terdapat tiga pendekatan utama pengukuran efektivitas kinerja
menurut martini dan lubis yaitu pendekatan sumber, pendekatan proses, dan
pendekatan sasaran. Pada penelitian peneliti berfokus pada pendekatan sasaran,
dimana pusat perhatian berfokus pada output dengan mengukur keberhasilan
organisasi untuk mencapai hasil yang sesuai dengan rencana. Untuk mencapai

hasil yang sesuai dengan rencana maka peneliti berfokus pada tiga hal yaitu:

1. Output, dinilai berdasarkan hal-hal yang dilakukan oleh Pemerintah Desa
Jiwa Baru untuk merealisasikan program cetak lahan sawah vyaitu,
mengalokasikan dana desa, membentuk kelompok tani, membuat perjanjian,
penyediaan sarana dan prasarana, revitalisasi danau, membuat akses jalan
menuju lokasi lahan cetak sawah.

2. Outcome, dinilai berdasarkan peningkatan partisipasi masyarakat, dan
peningkatan kondisi pemenuhan pangan bagi masyarakat.

3. Impact, dinilai berdasarkan dampak yang dirasakan masyarakat dengan

adanya program cetak lahan sawah.
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Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian. Lokasi
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Menurut Moleong
(2017), lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenernya
terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian
yang akurat. Penelitian ini dilakukan dalam lingkup wilayah Provinsi Sumatera
Selatan yaitu di Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim.

Alasan Desa Jiwa Baru dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan Desa Jiwa
Baru adalah satu-satunya desa di Kabupaten Muara Enim yang membuat
terobosan baru dalam pembangunan desa yaitu dengan menerapkan program
cetak lahan sawah. Berhubungan dengan efektivitas kinerja Pemerintah Desa
Jiwa Baru dalam merealisasikan program pembangunan desa yaitu program
cetak lahan sawah. Maka yang menjadi situs dalam peneliti ini yaitu Pemerintah
Desa Jiwa Baru, masyarakat, dan petani yang terlibat dalam program cetak lahan

sawah tersebut.

Jenis dan Sumber Data

Terdapat dua jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu data

primer dan data sekunder :

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui hasil observassi maupun
wawancara dengan informan/narasumber pada partisipan/lokasi penelitian.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam menentukan
informan. Teknik penarikan sampel ini berorientasi pada pemilihan sampel

dengan populasi dan tujuan spesifik dari penelitianyang diketahui oleh
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peneliti sejak awal (Winarni 2018). Wawancara dilakukan kepada informan
yang telah ditentukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas kinerja Pemerintah Desa Jiwa
Baru dalam merealisasikan program pembangunan desa yaitu program cetak

lahan sawah.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung terkait
dengan objek penelitian. Data sekunder berupa data pendukung yang
bersumber dari literatur maupun dokumen-dokumen yang terkait dengan
objek atau lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh
data dengan cara mengumpulkan data yang bersumber pada data-data tertulis,
arsip maupun gambar yang berkaitan dengan efektivitaskinerja Pemerintah
Desa Jiwa Baru dalam merealisasikan program pembangunan desa yaitu

program cetak lahan sawah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneiti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2020). Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber daya
dan berbagai cara. Jika dilihat dari segi cara atau teknikpengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara,

dan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Observasi
Pengamatan atau observasi merupakan sebuah proses mendapatkan
informasi atau data menggunakan pancaindera. Pengamatan merupakan salah
satu metode yang paling penting dari pengumpulan data dalam pengamatan,
instrumen penelitian utama adalah diri (peneliti) yang mengumpulkan data
dengan bantuan penglihatan, pendengaran, rasa, bau, dan sentuhan (Moleong
2017). Peneliti melakukan observasi terhadapefektivitas kinerja Pemerintah
Desa Jiwa Baru dalam merealisasikan program pembangunan desa yaitu

program cetak lahan sawah dengan cara mengamati secara langsung.

2. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
berhadapan secara langsung, tetapi dapat juga diberikan pertanyaan terlebih
dahulu untuk dijawab di kesempatan lain. Teknik wawancara dilakukan
secara langsung oleh peneliti dengan datang langsung ke tempat-tempat yang
menjadi sumber informan penelitian. Untuk itu, pewawancara perlu
menyusun pedoman wawancara yang memuat pokok- pokok pikiran
mengenai berbagai informasi yang akan digali dari informan tersebut
(Moleong 2017). Dalam hal ini sasaran sumber data informan yang akan

peneliti wawancarai adalah:

Tabel 3. Daftar Informan

No Informan Jabatan Substansi
1 Adi Sekretaris Desa Jiwa Informasi tentang pelaksanaan
Romansyah Baru program cetak lahan sawah, alur

proses pelaksanaan program,
informasi  sarana  prasarana,
SDM, dan rencana anggaran

2 M Hazil Ketua BPD Desa Jiwa Informasi tentang pelaksanaan
Baheramsyam Baru program cetak lahan sawah
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3  Ribut Ketua Kelompok Tani Informasi tentang pelaksanaan
Sriwijaya program cetak lahan sawah

dilapangan  dan  Partisipasi

masyarakat dalam pelaksanaan

program cetak lahan sawah baru

4  Edward Ketua Tebat Sungai Informasi tentang Kinerja
Air Purun dan Pemerintah Desa Jiwa Baru
mewakili masyarakat dalam pelaksanaan program

desa cetak lahan sawah baru.
5  Adri Masyarakat Desa Jiwa Informasi terkait pencapaian
Baru program, manfaat program bagi

masyarakat, dan partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan
program cetak lahan sawah

Sumber: diolah oleh peneliti (2021)

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang, studi ini merupakan pelengkap dari
penggunaaan observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen, arsip-arsip yang
berkaitan efektivitas kinerja Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam
merealisasikan program pembangunan desa yaitu program cetak lahan sawah
baru. Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
Dokumen kesepakatan bersama antara Pemerintah Desa Jiwa Baru dan
Kelompok Tani Sriwijaya, dokumen Rencana Anggaran Biaya Program
Cetak Lahan Sawah Tahun 2020, dokumen rekavitulasi hasil inventarisasi
asset desa, dan Peraturan Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten
Muara Enim Nomor 8 Tahun 2021 tentang APBD Desa
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Tabel 4. Daftar Dokumen yang Berkaitan Dengan Penelitian

No Dokumen Informasi
1 Peraturan Desa Jiwa Baru Kecamatan Landasan mengenai aturan
Lubai Kabupaten Muara Enim Nomor 8 penggunaan anggaran
Tahun 2021 Tentang APBDES pendapatan dan belanja
desa
2 Profil Desa Jiwa Baru Latar belakang, tujuan, visi
misi, struktur organisasi
3 Dokumen kesepakatan bersama antara Landasan kesepakatan
Pemerintah Desa dengan Kelompok Tani dalam pelaksanaan
Sriwijaya program cetak lahan sawah
4 Dokumen Rencana Anggaran Rencana anggaran
Pelaksanaan Program Cetak Lahan Sawah pelaksanaan program cetak
lahan sawah
5 Dokumen reakavitulasi hasil inventarisai Asset yang dimiliki Desa
asset desa Jiwa Baru
6 Foto kegiatan dalam pelaksaan program Pelaksanaan kegiatan

cetak lahan sawah

program cetak lahan sawah

Sumber: diolah peneliti (2021)

Instrument Penelitian

adalah sebagai berikut:

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2010), merupakan alat bantu bagi
peneliti dalam mengumpulkan data. Selanjutnya instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan

sistematis, sehingga data lebih mudah untuk diolah. Instrumen yang digunakan

a. Peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan langsung

dengan narasumber dan mampu memahami berbagai bentuk interaksi di

lapangan.
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b. Pedoman wawancara (interview guide), berisi daftar pertanyaan yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan wawancara kepada
narasumber agar data yang diperoleh relevan dengan penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini data dan tanggapan yang dibutuhkan
terhadap pihak-pihak terkait dengan penelitian adalah berbagai hal tentang
efektivitas kinerja Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam merealisassikan
program cetak lahan sawah sebagai upaya mewujudkan ketahangan pangan

di Desa Jiwa Baru.

c. Alat penunjang, merupakan sarana-sarana yang digunakan untuk mambantu
penelitian, misalnya kamera, alat tulis, alat perekam, catatan lapangan, dan

sebagainya.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahanlainnya
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2020). Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data di lapangan
model Miles dan Huberman, yang disebut pula dengan istilah teknik analisis data
interaktif dimana analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data menurut model Miles dan Huberman dalam (Winarni 2018),
meliputi pengumpulan data, data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan conclusion drawing atau penarikan kesimpulan/verifikasi.

Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut :
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1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pertama pengumpulan data, yaitu semua kegiatan yang dilakukan

untuk mengumpulkan data/informasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Tahap kedua mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya
(Winarni, 2018). Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga mempermudah peneliti
dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data,
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Dalam tahapan
ini peneliti memilah-milah mana data yang dibutuhkan dalam penelitian dan
mana yang bukan. Kemudian peneliti akan memisahkan data yang tidak perlu
dan memfokuskan data yang benar-benar berhubungan dengan efektivitas
kinerja Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam merealisasikan program

pembangunan desa yaitu program cetak lahan sawah baru.

3. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan atau
menyajikan data. Data disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,gambar,
foto dan sejenisnya (Winarni 2018). Penyajian data akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah di pahami. Penyajian data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara mendeskripsikan atau memaparkan hasil temuan dalam
wawancara terhadap informan yang memahami pelaksananaan program ini,

serta menghadirkan dokumen sebagai penunjang data.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yakni penarikan kesimpulan.
Akan tetapi kesimpulan awal pengambilan yang dikemukakan biasanya

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang
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kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Adapun
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(Winarni 2018).

Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan inti sari dari
rangkaian hasil penelitian berdasarkan observasi, wawancara dan
dokumentasi hasil penelitian. Kesimpulan akhir dalam penelitian ini berupa
teks naratif yang mendeskripsikan bagaimana efektivitas kinerja Pemerintah
Desa Jiwa Baru dalam merealisasikan program pembangunan desa yaitu
program cetak lahan sawah baru. Berikut ini merupakan gambaran model
interaktif yang diajukan Miles and Huberman dalam Sugiyono
(2020).

Pengumpulan j
Data ) w

A o
Penyajian
l [ Data j
Reduksi
Data

t [ Simpulan-Simpulan:
]

. Penarikan/Verifikasi

Gambar 1. Teknik Analisis Data Menurut Miles and Huberman (Interactive
Model).

Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan (trustworthiness) merupakan upaya validasi data yang
diperoleh dalam penelitian. Menurut Moleong (2017), untuk menentukan

keabsahan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi beberapa
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persyaratan, yaitu dalam pemeriksaan data dan kriteria. Berikut kriteria dalam

menentukan keabsahan data yang akan dipakai dalam penelitian ini , yaitu:

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas
internal dari nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inquiri
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai dan
mempertunjukkan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Kriteria ini menggunakan
teknik pemeriksaan, ketekunanan, pengamatan, triangulasi, pengecekan
dengan pihak pihak terlibat, memperbanyak referensi dan juga menganalisis
kasus negated sebagai pembanding. Apapun kegiatan kegiatan yang
dilakukan agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan dan dapat
dipercaya antara lain:

a. Triangulasi
Moleong (2017), mengatakan triangulasi data berarti menggunakan data
dari sumber, metode penyidik dan teori. Triangulasi digunakan karena
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan-kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan. Denzim dalam Moleong (2017) membedakan
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Untuk memeriksa keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang
pemerintahan

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara lebih

dari satu pihak informan.

b. Perpanjangan Waktu Pengamatan
Perpanjangan waktu pengamatan dilakukan guna meningkatkan
kepercayaan. Dengan perpanjangan pengamatan seperti ini peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lain dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
narasumber akan semakin akrab (tidak ada jarak lagi, semakin terbuka,

saling mempercayai) sehingga tidak ada hal yang disembunyikan lagi.

2. Keteralihan (Transferability)
Pengujian keteralihan dalam penelitian kualitatif digunakan supaya orang
lain dapat memahami hasil penelitian sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut maka peneliti harus membuat laporan
yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Teknik ini dilakukan dengan
menggunakan uraian rinci, yaitu dengan melaporkan hasil penelitian seteliti
dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian

diselenggarakan. Derajat keteralihan dapat dicapai lewat uraian yang cermat,
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rinci, tebal, atau mendalam serta adanya kesamaan konteks antara pengirim

dan penerima.

Kebergantungan (Dependability)

Menurut Moelong (2017), pengujian kebergantungan dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi
peneliti tidak melakukan proses penelitian tapi dapat memberikan data maka
dari itu diperlukannya uji kebergantungan. Apabila proses penelitian tidak
ada tetapi datanya ada, maka penelitian itu tidak reliabel atau dependable.
Penelitian seperti ini perlu diuji kebergantungannya, dan untuk mengecek
apakah hasil penelitian ini benar atau tidak, maka peneliti selalu

mendiskusikannya dengan pembimbing.

Kepastian Data (Confirmability)

Kepastian data (comfirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang ada dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada
tetapi hasilnya ada. Derajat ini dapat dicapai melalui audit atau pemeriksaan
yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian serta hasil
penelitiannya. Pemeriksaan yang dilakukan oleh pembimbing menyangkut
kepastian asal usul data, logika penarikan kesimpulan dari data dan penilaian
derajat ketelitian serta telaah terhadap kegiatan peneliti tentang keabsahan
data. Dalam hal ini yang melakukan pengujian hasil penelitian adalah

pembimbing skripsi



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas kinerja
Pemerintah Desa Jiwa Baru dalam melaksanakan program cetak lahan sawah di
Desa Jiwa Baru Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim menunjukan bahwa
efektivitas kinerja Pemerintah Desa Jiwa Baru sudah cukup efektif. Hal ini
ditunjukan dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Jiwa

Baru dalam merealisasikan program cetak lahan, yaitu:

1. Output, dalam output penelitian Pemerintah Desa Jiwa Baru telah
melaksanakan berbagai kegiatan mulai dari pengalokasian dana desa,
pembentukan kelompok tani dan pembuatan perjanjian, penyediaan sarana
dan prasarana, pembuatan embung dan pembuatan akses jalan menuju lokasi
cetak lahan sawah. Dengan berbagai kegiatan diatas didapatkan hasil yaitu
terealisasinya program cetak lahan sawah di Desa Jiwa Baru. Dengan
terealisasinya program cetak lahan sawah tersebut menunjukan bahwa kinerja

Pemerintah Desa Jiwa Baeu sudah cukup efektif. .

2. outcome, berdasarkan hasil penelitian, outcome dari penelitian ini adalah
terjadinya peningkatan jumlah partisipasi masyarat dalam pelaksanaan
program dan terjadinya peningkatan kondisi pemenuhan kebutuhan beras
masyarakat Desa Jiwa Baru. Sehingga berdasarkan dua hal tersebut, program
cetak lahan yang dilakukan oleh pemerintah desa sudah berjalan dengan

cukup efektif.
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3. Impact, dengan adanya program cetak lahan sawah ini memebrikan dampak
yang positif baik itu bagi masyarakat maupun bagi pemerintah desa. Program
ini berdampak dengan memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, menjadi
lapangan pekerjaan baru, serta dapat memberikan ilmu pengetahuan baru
dalam hal menanam padi. Sehingga berdasarkan hal tersebut kegiatan
pelaksaan program cetak lahan sawah ini sudah berjalan dengan cukup
efektif.

5.2 Saran

Adapun saran dari peneliti untuk program cetak lahan sawah adalah sebagai
berikut:

1. Pemerintah Desa Jiwa Baru sebaiknya melakukan penambahan sarana dan
prasarana seperti mesin pembajak sawah agar pelaksanaan program dapat
berjalan dengan baik sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal dalam

pencapaian tujuan program tersebut

2. Pemerintah juga sebaiknya melakukan pelatihan-pelatihan bagi masyarakat
desa agar lebih banyak lagi masyarakat desa yang beraprtisai dengan
tergabung kedalam kelompok tani sriwijaya sehingga dapat membantu dalam
pengolahan cetak lahan sawah. Karena masyarakat desa masih awam dengan

sawah sistem irigasi
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